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Abstract

THis arlicle iry lo serve various study aboui the important of Sport Psychology to increase the
Indonesian sport performance. Sport Psychology is needed o support the application of sport
science o increase sport performnce. Various study indicated that the Sport Psychology has a
real contribution and role in increasing sport performance. Bul in Indonesia Sport Psychology
i less getting place and attention arnong sport practitioners and pecpls in higher education
who has responsibifity b manage and develop Psychology Scienc.e

Sorne sfforts lo develop the Sporf Psychology are needed lo increase ils contribution in
increasing sport performence. Among those are; (1) growing the awareness io all component
who concerned with sport performance about the important of sport psychology; and (2)
Improving hurnan resource in the field of Sport
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Pengantar

Undang-undang Republik Indonesia
Nomor: 3 tahun 2005 tentang Sistem
Keolahragaan Nasiona! yang lebih dikenal
dengan undang-undang olahraga Secara
eksplisit menegaskan bahwa olahraga
prestasi adalah olahraga yang membina dan
mengembangkan olahragawan secara
terencana, berjenjang, dan berkelanjutan
melalul kompetisl untuk mencapai prestasi
dengan dukungan ilmu pengetahuan dan
teknologl keolahragaan. Terslrat dalam
batasan ltu bahwa olahraga prestasi
merupakan suatu sistem yang terdiri dari
berbagal komponen. Salah satu komponen
untuk mewujudkan prestasi adalah
dukungan limu keclahragaan. Hagg {1994)
menegaskan iimu keolahragaan itu sendirl
tersusun darl tujuh bidang teorl dasar, yaitu
kesehatan olahraga, biomekanika olahraga,
pslkologi olahraga, pedagogl olahraga,
sosiologi olahraga, sejarah olahraga, dan
fllsafat olahraga. Pslkologi Olahraga
merupakan satu dari tujuh bidang teori yang
menjadi batang tubuh pengetahuan (body of

knowledge} iimu keolahragaan.
Lutan (1997), mengatakan bahwa di
lingkungan Komite Olymplade Amerika

pembinaan olahraga prestasl telah
menerapkan seperangkat ilmu, salah
satunya adalah Psikologi Olahraga.

Psikologi Olahraga menurut Anshel (1990}
adalah limu yang mengkaji perilaku manusla
dalam konteks olahraga prestasi yang
dipengaruhi oleh figa unsur utama yang
saling terkait satu sama lainnya, yaitu atlet
sendlri, pelatih dan lingkungan.

Usaha pembinaan olahraga prestasl
yang tinggi, merupakan masalah yang rumit
dan kompleks dan banyak tergantung serta
dipengaruhi oleh berbagai faktor (Nossek,
1982). Pembinaan olahraga tidak cukup
hanya mengandalkan dana,
pengorganisasian dan manajemen serta
kerja keras, tstapi yang tidak kalah
pentingnya adalah peran darl pendekatan
imlah berbagal disiplin itmu. llmu-Imu yang
langsung dapat dmanfaatkan untuk memacu
peningkatan prestasi olahragawan vyaitu
Imu-ilmu Medik, IImu Kepelatihan dan
Psikologl (Setyobroto, 1993).
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Lebih khusus, Pate dkk. (1993)
menegaskan bahwa sampai saat ini ada tiga
iimu dasar yang telah berkembang menjadi
subdisiplin ilmu yang mendukung praktek
kepelatihan olahragawan yang sempuma,
yaitu bidang Psikologi Olahraga,
Biomekanika dan Psikologi Latihan. Harscno
(Singgih, dkk, 1996) menegaskan bahwa dari
berbagai ilmu tersebut, Psikologi Olahraga
khususnya yang menyangkut proses-proses
mental-emosional atlet menjadi kontributor
yvang semakin menentukan dalam
permbinaan serta peningkatan prestasi atlet.
Lebih lanjut dijelaskan oleh Singih (1989;
2001) bahwa pelatih dan pembina olahraga
di Indonesia lebih dominan memberikan
latihan fiskk dan teknik, tetapi melupakan
[atihan mental yang sesungguhnya
rerupakan faktor yang sangat penting
(Kompas, 8 Mei 2004).

Tulisan ini akan mencoba mengkaiji
bagaimana peran Pskologi Olahraga dalam
menunjang olahraga prestasi. Pada bagian
pertarna, akan dibahas Psikologi Olahraga di
antara perkembangan Psikologl sebagai
pusat kajian itmu. Pada bagian kedua, akan
dibahas tujuan dan ruang lingkup Psikologi
Olahraga, dan beberapa persoalan yang
dihadapi. Tulisan ini akan diakhiri dengan
pembahasan mengenai upava
pengembangan Psikologi Olahraga dalam
pembinaan olahraga prestasi Indonesia di
masa yang akan datang.

Kaltan Psikoiogi dan Psikologi Olahraga

Nasib Psikolpgi Olahraga masih belum
menggembirakan. Para pengambi! kebljakan
di perguruan tinggi masih belum rmemandang
Psikologi Olahraga menjadi sesuatu yang
penting untuk dikajl dan dikembangkan.
Salah satu PT yang serius mengkaji ilmu
Psikologl OQlahraga adalah Unlversitas
Indonesia (Ul) yang membuka program stud|
Psikologl QOlahraga, namun  itu pun baru
dibuka 4-5 tahun belakangan ni. Kondisi ini
secara tidak tangsung berimplikasi terhadap
perkembangan olahraga prestasi di
Indonesla, karena kajian |lmu-ilrnu
keotahragaan khususnya Psikologi Olahraga
belum dikelola dan dikembangkan sebagai

bagian yang penting d Perguruan Tinggi di
indonesia. Padahal ilmu iu merupakan
bagian yang penting untuk menunjang dalam
pembinaan olahraga prestasi.

Terdapat kaitan yang kuat antara
kajian-kajian dalam berbagai bidang
Psikologi dengan Psikologi Olahraga.
Weinberg & Gould (2003); William. dan
Starub (1980) menegaskan bahwa dilihat
dari luas bidangnya, kaitan bidang-bidang
Psikologi lainnya dengan Psikologi Olahraga
sangat besar. Pskologi Olahraga dapat
memanfaatkan dasar-dasar Psikornetri
untuk melakukan berbagai evaluasi
psikologis, balk dalam tahap pembinaan
dalam upaya mencetak allet agar menjadi
allet yang handal, melakukan seleksi
maupun penempatan pada satu cabang
olahraga atau suatu tugas tertentu. Dasar-
dasar penelitian dalam bidang Psikologi juga
dapat dterapkan dalam bidang Psikologi
Olahraga, misalnya untuk meneliti berbagal
faktor yang menunjang atau menghambat
prestas! atlet. Psikologi Olahraga
berhubungan erat dengan Psikologi
Perkembangan untuk memahami tahap-
tahap perkembangan, peranan faktor bakat,
latar belakang keturunan, cii kepribadian
dasamnya (traittheory),juga masa-masa kritis
(critical period) untuk mendapatkan
rangsangan dalam bentuk program latihan
serta memahami tahap perkembangan
seorang atlet ketka berada pada usia emas
(golden age) untuk mencapal puncak
prestasi (peak performance). Setiap atlet
adalah unk dan berbeda bak diihat dar
karakteristlk fisiknya, perilaku sosialnya dan
kapasitas intelektualnya (Bompa, 2000}).

Dasar-dasar Psikologi Belajar
{Psychology of Leaming) dapat diterapkan
juga dalam Psikologi Olahraga, khususnya
dalam latihan sehar-har. Hukum efek dari
Throndike (the law of effect) dapat
dmanfaatkan untuk mencipiakan suasana
atau permmainan serla lathan agar lebih
menyenangkan sehingga ada keinginan
untuk melakukan lagi. Keadaan ini diperkuat
dengan pujian dan hukuman (reward dan
punishment) sebagai upaya untuk
membentuk kebiasaan dan kepribadian.
Prinsip-prinsip latihan yang didasarkan pada
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Psikologi Beiajar dengan prinsip
pengulangan (repetition, drilling, sequence),
ulangan penguatan (reinforcement), umpan
balik (feedback) dan penentuan sasaran
(goal-setting).

Prinsip dalam Psikologi Sosial seperti
kerja sama dan bersatu padu (kohesivitas
tim) dalam mencapai satu tujuan sangat
berguna untuk memahami dinamika
kelompok, d samping hubungan-hubungan
antar pribadi, bak antar atlet, atlet dengan
pelatih, dan atlet dengan pembina bahkan
hubungan atlet dengan masyarakat.

Semua kajian sebagaimana dijelaskan
d atas dapat dikelola dan dikembangkan
daiam berbagai dimensi ilmu psikologi.
Singgih (2CGC4), menegaskan bahwa
pengajaran pada Psikologi Olabhraga fidak
dapat terlepas dari sejumlah cabang
psikologi seperti Psikopatologi, Psikologi
Klinis, Psikologi Konseling dan Psikoterapi,
Psikoclogi Perkembangan, Psikelogi
Eksperimen, Psikologi Kepribadian,
Pskologi Sosial, Psikologi Belajar, dan
Pslkologi Faal. Berbagai bidang Psikologi
tersebut dikaji dan dikembangkan di
Perguruan Tinggi yang mengelola ilmu
Psikologi. Oieh karena itu apabila kajian-
kajian itu dapat diaplikasikan daiam bldang
Psikologi Olahraga, maka Psikologi
Olahraga akan berkembang dan dapat
memberi kontribusi nyata dalam pembinaan
olahraga prestasl d Indonesia. Artinya bia

bangsa ini ingin mengembangkan olahraga
prestasi, maka yang menjadi perhatian tidak
semata-mata aspek fisik, alat dan fasilitas
olabraga, dan dana yang dikembangkan.
Aspek-aspek kajian fmu keolahragaan
umumnya dan Psikologi Olahraga
khususnya yang diaplikasikan dalam
pembinaan olahraga prestasi amat besar
kontribusinya.

Tujuan dan Ruang Lingkup Psikologi
Oiahraga

Weinberg & Gouid (2G03)
menegaskan bahwa ada dua tujuan utama
mengkaji Psikologi Olahraga, yaitu (1)
mengkaji pengaruh dari faktor-faktor
psikologis terhadap penampilan atlet; dan (2)
mengkaji pengaruh dari keikutsertaannnya
dalam aktivitas jasmani dalam
mengembangkan kesehatan dan
kesejahteraan. Dalam tataran yang lebih
luas, Anshel (1990) memberikan batasan
bahwa Psikologi Ofahraga adalah fimu yang
mempelajari perilaku manusia dalam
konteks olahraga prestasi. Berbicara tentang
olahraga prestasi olehnya dikatakan lebih
lanjut bahwa ftidak bisa lepas dari tiga faktor
utama, yaitu atlet, pelatih, dan lingkungan
yang saling terkait antara safu sama lainnya.
Lebih lanjut digambarkan oleh Anshel
sebagai berikut:

Pelatih

|
//\\

Ate

Hthkungan

Gambar 1. Faktor-faktor yang Berpengaruh dalam Olahraga Prestasi
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Berdasarkan gambar tersebut
diketahui bahwa kajian tentang olahraga
prestasi tidak bisa dilepaskan dari tiga unsur
utama yang saling berhubungan satu sama
lain. Unsur-unsur tersebut, yailu pelatih,
lingkungan, dan atlet #u sendiri. Hubungan
yang saling mempengaruhi prestasi
olahraga, misalnya faktor lingkungan seperti
induk organisasi (contoh PS8S8l) yang
memberikan kejelasan akan hak dan
kewajban kepada pemain dan pelatih seperti
jaminan hidup, perumahan dan sebagainya
akan membuat mereka lebih berkonsentrasi
untuk berlatih dan bermain. Begitu pula gaya
dan kualitas kepemimpinan seorang pelatih
akan berpenganih terhadap atlet dalam
proses pembinaannya. Di lain pihak, kondisi
atlet ¥ku sendii seperti motivasi, sikap,
kepribadian akan menentukan prestasi
Artinga Kajian olahraga prestasi  dalam
prespektif Psikologi Olahraga cukup luas
tidak hanya terbatas pada dimensi psikologis
yang ada pada diri atist yang berpengaruh
terhadap prestasinya, tetapi mengkaji pula
faktor-faktor di luar diri atlet seperti peran
pelatih serta faktor lingkungan sosial yang
herpengaruh terhadap prestasi atiet.

Secara umum Bird (19886)
mengatakan bahwa kajian Psikologi
Olahraga, mencakup upaya-upaya tentang
perilaku individu yang terjadi dalam peristiwa
olahraga, dan berbagai aspek psikologis
yang dapat berpengaruh terhadap perilaku
individu atau atlet tersebut. Salmela (Gifford,
1991) mengatakan bahwa topik-topik kajian
Psikologi Olahraga adalah faktor-faktor
psikolegis yang mempengaruhi kepribadian
atlet seperti: kecemasan, motivasi
berprestasi, kontrol diri, imajeri, konsentrasi
dan relaksasi. Durkin (Gifford, 1991)
mengatakan bahwa ruang lingkup Psikologi
Olahraga meliputi, evaluasi Psikologi
Olahraga, kepribadian dan prestasi
olahraga, kecemasan, motivasi, agresi
dalam olahraga, dinamika kelompok, dan
latihan aspek-aspek kejiwaan dalam
olahraga.

Berdasarkan lingkup kajian
sebagaimana tersebut di atas, dapat
dibedakan ada dua wilayah studi Psikologi
Olahraga, yaitu:

a Sludi tentang pengaruh gejala-gejkala
psikologis terhadap penampilan atlet,
misalnya: studi tentang motivasi,
kecemasan, konsentrasi, relaksasi,
visualisasi, imagery, dan lain-lain.

b. Studi tentang proses sosial dalam
olahraga, seperti interefasi antar atlet,
atlet dengan pelatih, juga situasi-situasi
yang dibentuk dibentuk oleh penonton,
media masa, lingkungan masyarakat
sekitar yang dapat menimbulkan
dampak psikologis tertentu terhadap
penampilan atlet.

Peran Psikologi Olahraga

Pada bagian terdahulu telah diuraikan
bagaimana kedudukan Psikolegi Olahraga
dalam lingkup Psikologi sebagai pusat kajian
iimu, juga telah disampaikan ruang lingkup
dan berbagai keterbatasan tentang kajian
Psikologi Olahraga d Perguruan Tinggi
Sebelum disampaikan upaya
pengembangan Psikclogi Olahraga dalam
pembangunan olahraga prestasi di
indonesia, perlu kiranya terfebih dahulu
melihat keadaan Psikologi Olahraga di
Indonesia saat ini, membandingkannya
dengan kebutuhan pembangunan olahraga,
sumbangan dan keterbatasan yang dimiliki.

1. Kondisi

Indonesia

Berdasarkan pengamatan terhadap
pendidikan dan kajian di Perguruan Tinggi
baik negeri maupun swasta yang membuka,
mengelola dan mengembangkan program
studi Psikologi dan kajian terhadap berbagai
literatur(jurnal dan buku Psikolegi Glahraga),
kondisi yang ada sampai saat ini adalah:

a Perguruan tinggi yang mengembangkan
dan mengefola Psikologi sebagai pusat
kajian imu masih memandang Psikolagi
Olahraga sebagai sesuatu yang tidak
penting. Hanya satu Perguruan Tinggi di
Indonesia yang membuka dan
mengembangkan program Psikologi
Olahraga, yaitu Universtas Indonesia
(Ul). Di sisi lain dalam konteks
pendidikan Psikologi Olahraga pada
umumnya masih menggunakan buku-

Psikologi Olahraga di
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buku teks atau terjemahan dari negera-
negara maju, sehingga keterkaitan
dengan kondisi-kondisi Jokal sangat
sedikit bahkan dapat dikatakan tidak
ada. Hal ini berakibat pada kurang
dirasakannya relevansi dari yang
diajarkan dengan kebutuhan olahraga
prestasi di Indonesia.

b. Penelitian-penelitian yang sangat
terbatas ifu pun sebagian besar bersifat
pengulangan dari penelitian di negara-
negara maju, walaupun sudah mufai ada
usaha-usaha unfuk menyesuaikan
dengan kondisi atau ciri-ciri dan
kebutuhan prestast olahraga d tanah air.

c Partisipasi dalam penelitian-penelitian
dan program-progiam terapan, yang
bertujuan mencari pemecahan bagi
masalah-masalah olahraga prestasi
sangat terbatas bahkan dapat dikatakan
tidak ada baik yang dilakukan oleh para
peneliti dalam rangka kerjasama antar
intansi pemerintah (Perguruan
Tinggi/Menpora) maupun dengan
Lembaga Olahraga non Strukiural
{KONJ, induk organisasai cabang
olahraga, dil). Hal ini menunjukkan
bahwa sangat kecil minat pemerintah
dan para peneliti untuk kut memikirkan
masalah-masalah olahraga prestasi di
Indonesia.

d. Sangat terbatasnya pakar Psikologi yang
berada di berbagai Perguruan Tingg
yang mencurahkan pemikiran dan
perhatiannya untuk mengembangkan
berbagai bidang kajan Psikologi untuk
olahraga prestasi. Kondisi ini
menyebabakan perkembangan
Psikologi Olahraga di Indonesia sangat
lambat.

€. Partisipasi dalam penelitian-penelitian
yang bersifat studi komparasi teniang
olahraga prestasi dilihat dari aspek
Psikologi tidak pemah dilakukan. Hal ini
dengan sendirinya sangat menghambat
untuk dapat mengikuli perkembangan
Psikologi Olahraga & negara-negara
lain.

f Sebagian penelitian masih bersifat
sporadis, dan tidak ada penelitian-
penelitian longitudinal yang diajukan

unfuk pengembangan teori psikologi
untuk mendukung pengembangan
olahraga prestasi.

2. Psikologi Olahraga untuk Menjawab
Kebutuhan Olahraga Prestasi

Kemajuan olahraga suaiu bangsa
dewasa ini sudah menjadi tolok ukur
kemajuan bangsa tersebut dalam bidang
lainnya. Dalam kerangka ini maka tidak
heran berbagai negara berusaha
menunjukkan kemampuan yang optimal
dalam olahraga mulftievent  seperti
Olympiade, Asian Games, dan Sea Games.
Ketika Indonesia terpuruk di posisi ke #ma
Sea Games Manila tahun 2005, maka
Presiden Susile Bambang Yudoyono
langsung menyampaikan kekecawaannya
dan mengintruksikan kepada Menteri Negara
Pemuda dan Olahraga dan KONl untuk
segera melakukan evaluasi. Sangat wajar
kekecewaan ini muncul karena hasil Sea
Games tahun 2005 merupakan prestasi
terburuk dalam sejarah keikutsertaan
Indonesia di Sea Games.

Menghadapi kegagalan dalam
olahraga prestasi kita harus segera
melakukan instrospeksi diri dan sesegera
mungkin melakukan evaluasi itu. Evaluasi
harus dilakukan secara menyeluruh
terhadap elemen-elemen pendukung
olahraga prestasl. Selama ini pemerintah
dan para praktisi olahraga belum menyadari
pentingnya pendekatan ifmu keolahragaan
termasuk Psikologi Olahraga dalam
pembinaan olahraga prestasi

Berbagai teori dan kajian
sebagaimana yang dipaparkan d atas
menunjukkan betapa penting dan
sirategisnya Psikologi Olahraga sebagai
bagian dari ilmu keolahragaan untuk
olahraga prestasi,, namun d sisi lain kendisi
perkembangan Psikologi Olahraga itu sendiri
di !'ndonesia kurang begitu
menggembirakan. Lantas langkah apa yang
dapat dilakukan untuk mencari jalan keluar
atas permasalahan tersebut di atas.
Sefidaknya ada dua upaya bisa di lakukan
diantaranya:

a Menumbuhkan kesadaran kepada
seluruh komponen yang teribat baik
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langsung maupun tidak langsung dalam
pembinaan olahraga prestasi tentang
pentingnya kajian dan aplikasi Psikologi
Qlahraga dalam pembinaan clahraga
prestasi di Indonesia. Cara yang dapat
ditempuh untuk mewujudkan hal ini
melalui desiminasi hasil-hasil penelitian
baik yang dilakukan d dalam neger
maupun d luar negeri, juga melalui
kajiankajian ilmiah lainnya yang dapat
menyakinkan masyarakat teribat dalam
olahraga prestasi.

b. Meningkatkan sumber daya manusia
dalam bidang ilmu keolahragaan
termasuk Psikologi Olahraga. Hal Ini bisa
dilakukan dengan cara
mengembangkan SDM yang berada d
lembaga Pendidikan Tinggi
Keolahragaan uniuk mengambil
program master atau doktor dalam
bidang sport science (sport psychology)
d negara-negara maju, jugd dengsn
membuka dan mengembangkan
program studi Psikologi Olahraga pada
Perguruan Tinggl negeri maupun swasta
yang mengelola dan mengembangkan
imu Psikotogi.

Simpulan

Olahraga prestasi sudah merupakan
kesepakatan rakyat indonesia sebagaimana
tertuang dalam Undang-Undang Sistem
Keolahragaan Naslonal, Jika prestasi dalam
olahraga seperti pada See Games dljadikan
parameter keberhasilan pembinaan
olahraga preslasi maka bangsa kita telah
jauh tertinggal dari bangsa-bangsa Asia
Tenggara. Keberhasilan dalam pembinaan
olahraga prestasi memerukan dukungan
Imu-ilmu keolahragaan termasuk Psikclogi
Qlahraga. Dimensi dukungan ilmu
keolahragaan ini yang kurang diperhatikan
dan diaplikasikan dalam pembinaan
olahraga prestasi kita, padahal berbagai
kajian telah menujukkan bahwa Psikologi
Olahraga memiliki peran dan kontribusi yang
kuat dalam mendukung olahraga prestasi
Di sisi lain, kajian dan pengembangan
Psikologi Olahraga d Indonesia masih
sangat jauh dari memadai. Perlu upaya agar

Psikolgi Olahraga sebagsai bagian Hmu
keolahragaan dapat berperan nyata dalam
pembinaan olahraga prestasi d Indonesia.
Upaya-upaya tersebut diantaranya :@ (1)
menumbuhkan kesadaran kepada seluruh
komponen vyang terlibat baik langsung
maupun tidak langsung dalam pembinaan
olahraga prestasi tentang pentingnya kajian
dan aplikasi Psikologi Olahraga dalam
pembinaan olahraga prestasi d Indenesia;
dan (2) meningkatkan sumber daya manusia
dalam bldang imu keolahragasan termasuk
Psikologi Olahraga bak bagi SDM yang
berada di Lembaga Pendidikan Tinggi
Keolahragaan maupun mereka yang
mengelola dan mengembangkan Psikclogi d
berbagai Pendidikan Tinggi d Indonesia.
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